BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Abad 21 disebut juga sebagai masa pengetahuan (knowledge age) dan juga
masa industrial (industrial age) yang merupakan masa berkembangnya teknologi
dan informasi secara cepat sehingga mengharuskan setiap individu untuk memiliki
keterampilan abad 21, salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis (Mardiyah
et al., 2021). Sejalan dengan tuntutan tersebut, kurikulum saat ini juga
mengharuskan peserta didik aktif dan memiliki keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran (Majidah et al., 2024). Namun, fakta di lapangan menunjukkan
kondisi yang berbeda dimana kemampuan berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah (Dores et al., 2020). Hal ini didukung oleh hasil survei Program
for International Student Assessment (PISA) yang menunjukkan Indonesia berada
di peringkat ke-62 dari 81 negara dalam literasi sains, dengan salah satu
penyebabnya ialah karena rendahnya keterampilan berpikir kritis (OECD, 2023;
Ningtyas & Tenzer, 2018). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Linanti et a/
(2021) menyatakan bahwa, keterampilan berpikir kritis sangatlah penting bagi
peserta didik dalam menganalisis informasi berdasarkan fakta dan alasan yang jelas
agar memudahkan mereka untuk memahami hal-hal yang dipelajari dalam
pembelajaran.

Mengingat pentingnya keterampilan berpikir kritis tersebut, maka
diperlukan upaya untuk mengoptimalkannya melalui pembelajaran yang baik
(Majidah et al., 2024; Ariadila et al., 2023). Salah satu ukuran keberhasilan dari
suatu pembelajaran ialah dengan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dan dapat diukur melalui penilaian (Ramatni et al., 2023). Untuk
menghasilkan penilaian yang baik dibutuhkan asesmen yang sesuai. karena dalam
konteks ini, asesmen menjadi komponen krusial untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan
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(Firmansyah et al., 2019). Asesmen memiliki peran sebagai tolak ukur keberhasilan
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada hasil tetapi juga pada proses, seperti
asesmen for learning (Firmansyah et al., 2019; Nursalam et al., 2022). Oleh karena
itu, assessment for learning menjadi pilihan yang tepat karena tidak hanya berfokus
pada hasil tetapi juga proses, dengan memberikan feedback untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Nurkamto & Sarosa, 2020).

Salah satu bentuk assessment for learning yang dapat diterapkan adalah
asesmen portofolio yang bertujuan mengetahui perkembangan proses pembelajaran
peserta didik (Linanti et al., 2021). Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan
bahwa masih terdapat sekolah yang belum menggunakan portofolio sebagai
asesmen dalam pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil wawancara terhadap
pendidik kimia, dimana pendidik merasa belum terlalu mengenal asesmen
portofolio. Untuk mengatasi keterbatasan ini, portofolio elektronik menjadi
alternatif yang lebih praktis karena dapat diakses kapan saja melalui internet dan
memiliki kelebihan seperti ketahanan dokumen serta pengembangan keterampilan
ICT sebagai bentuk digitalisasi (Farihah, 2021; Optiana & Muchlas, 2019).

Dalam implementasi portofolio elektronik, Google Classroom dipilih
sebagai platform yang digunakan pada penelitian ini karena mudah diakses dengan
koneksi internet lebih kecil dari platform lain, mudah digunakan, dan terdapat
pengingat waktu serta fitur-fitur lainnya (Danurahman & Arif, 2021; Hanifah &
Hamid, 2021). Alasan tersebut juga diperkuat oleh penelitian Danurahman & Arif
(2021) yang menyatakan bahwa, aplikasi Google Classroom dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan jenis tugas (task) dan materi yang
beragam.

Materi yang dipilih peneliti untuk dijadikan sebagai materi dalam portofolio
elektronik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis ialah termokimia lebih
tepatnya pada materi kalorimetri, karena pada materi ini seringkali hanya berfokus
pada hasil praktikum kalorimeter saja namun sebenarnya materi ini juga
menekankan pada pemahaman konsep sehingga membuatuhkan keterampilan
berpikir kritis (Suyatman & Taher, 2020). Hal ini terbukti, dimana sebanyak 32,86%

peserta didik mengalami kesulitan pada materi kalorimetri yang disebabkan karena
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kurangnya penguasaan konsep (Widyaningsih & Aloysius, 2023). Berdasarkan
karakteristik materi tersebut, tugas berupa resume, LKPD, dan Soal Esai dipilih
sebagai task portofolio karena dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
melalui penguasaan konsep, analisis data, perhitungan dan penarikan Kesimpulan
(Akbar et al., 2016; Hidayati ef al., 2022; Ningtyas & Tenzer, 2018).

Dalam pembelajaran IPA, STEM (Science, Technology, Engineering and
Mathematics) merupakan bidang keilmuan yang mengintegrasikan IPTEK dengan
IPA untuk melatih peserta didik agar dapat menguasai keterampilan abad 21. Dalam
konteks materi kalorimetri yang sering kali dianggap sulit, penerapan aspek STEM
dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah yang diperlukan dalam sains (Muttaqiin, 2023). Di sisi lain,
penggunaan portofolio elektronik sebagai instrumen asesmen dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan proses belajar mereka secara
lebih mendalam melalui pemberian feedback. Dalam hal ini, pendidik memainkan
peranan penting untuk memfasilitasi peserta didik dalam mendapatkan pengalaman
belajar multidisiplin untuk memecahkan masalah dengan melibatkan kemampuan
berpikir kritis salah satunya ialah dengan menerapkan STEM sebagai dasar atau
basis dalam pembelajaran (Muttaqiin, 2023). Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Lestari et a/ (2025) menunjukkan bahwa pengintegrasian STEM tidak hanya
dapat digunakan dalam pendekatan pembelajaran, tetapi STEM juga dapat
digunakan sebagai dasar dari pengembangan instrumen penilaian. Dengan
mengintegrasikan aspek STEM sebagai basis dalam pengembangan instrumen
penilaian, kemampuan kognitif serta berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan.

Selain itu, beberapa penelitian terdahulu lainnya yang relevan dengan
penelitian ini ialah penelitian Linanti et al (2021) yang menunjukan bahwa,
penerapan asesmen portofolio memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem koordinasi manusia.
Adapun, penelitian Danurahman & Arif (2021) menyatakan bahwa, kemampuan
berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan dengan menerapkan penggunaan
Google Classroom dalam proses pembelajaran. Serta penelitian Nahadi et al (2023),

yang menunjukkan hasil adanya peningkatan kemampuan Habits of Mind peserta
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didik menggunakan strategi penilaian berbasis portofolio elektronik yang telah
dikembangkannya pada materi larutan penyangga. Tetapi penelitian terkait dengan
pengembangan instrumen asesmen portofolio elektronik berbasis STEM untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi kalorimetri
masih belum ditemukan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu melakukan
penelitian terkait "Pengembangan Instrumen Asesmen Portofolio Elektronik
Berbasis STEM untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik
pada Materi Kalorimetri" yang diharapkan mampu menghasilkan instrumen
asesmen portofolio elektronik yang berkualitas dan tepat dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi kalorimetri.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana proses dan hasil
pengembangan instrumen asesmen portofolio elektronik berbasis STEM untuk
menilai keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi kalorimetri?

Secara rinci, rumusan masalah pokok di atas dapat dijabarkan menjadi
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana tahapan perancangan instrumen asesmen portofolio elektronik
berbasis STEM yang dikembangkan untuk menilai keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi kalorimetri?

2. Apakah kualitas instrumen asesmen portofolio elektronik berbasis STEM yang
dikembangkan pada materi kalorimetri memiliki validitas yang memadai?

3. Apakah kualitas instrumen asesmen portofolio elektronik berbasis STEM yang
dikembangkan pada materi kalorimetri memiliki reliabilitas yang memadai?

4. Apakah instrumen asesmen portofolio elektronik berbasis STEM yang
dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik

pada materi kalorimetri?
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1.3

Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan memberikan Gambaran yang lebih jelas

terhadap penelitian, maka dibatasi dengan beberapa pembatasan masalah sebagai

berikut:

1.

1.4

instrumen asesmen portofolio elektronik berbasis STEM yang dikembangkan
berupa fask dan rubrik asesmen berpikir kritis;

indikator berpikir kritis yang digunakan mengacu pada indikator yang
dikembangkan oleh Facione (2015);

kualitas instrumen asesmen portofolio elektronik dilihat berdasarkan validitas
isi instrumen dan reliabilitas;

soal pretes dan postes digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik dari instrumen asesmen portofolio elektronik
berbasis STEM yang dikembangkan;

pengembangan instrumen asesmen portofolio elektronik berbasis STEM pada
materi kalorimetri ini dilakukan hingga tahap uji coba terbatas, yakni hanya
sampai tahap develop dari model 4D (define, design, develop, dan disseminate);
dan

asesmen portofolio elektronik dalam penelitian ini menggunakan Google

Classroom sebagai media.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen asesmen portofolio

elektronik berbasis STEM yang valid dan reliabel untuk dijadikan sebagai alternatif

asesmen yang dapat menilai keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi

kalorimetri.
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia pendidikan,

diantaranya:

1.

Bagi Pendidik

Pengembangan instrumen asesmen portofolio elektronik berbasis
STEM diharapkan bermanfaat bagi pendidik dalam melakukan proses
penilaian. Pendidik dapat memanfaatkan asesmen portofolio elektronik sebagai
media alternatif asesmen untuk menilai dan mendokumentasikan pekerjaan
peserta didik, sehingga pendidik dapat memberikan umpan balik (feedback)
yang dapat dijadikan bahan untuk perbaikan pada proses pembelajaran
berikutnya.
Bagi Peserta Didik

Pengembangan instrumen asesmen portofolio elektronik berbasis
STEM diharapkan dapat membantu peserta didik memahami konsep yang
ditanamkan dan dapat membentuk konsepnya sendiri. Yang akhirnya
pemahaman peserta didik atas materi kalorimetri nantinya lebih meningkat.
Selain itu, dengan digunakannya instrumen asesmen portofolio elektronik
dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam menggunakan media

pembelajaran berbasis teknologi digital.

3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai keterlaksanaan
asesmen portofolio elektronik berbasis STEM yang dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi kalorimetri
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan ketika akan melakukan

penelitian yang relevan.

1.6 Struktur Organisasi Skripsi

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen Asesmen Portofolio

Elektronik Berbasis STEM untuk Menilai Keterampilan Berpikir Kritis Peserta

Didik pada Materi Kalorimetri” ini terdiri dari lima bab, yakni:
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BAB I PENDAHULUAN

Pada BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang penelitian,
rumusan masalah penelitian, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan struktur organisasi skripsi. Fenomena lapangan menjadi
permasalahan yang melandasi latar belakang penelitian ini dan akan dijelaskan
lebih lanjut pada BAB II sebagai kajian teori, pada BAB III sebagai langkah
dalam menentukan metode serta desain penelitian, dan dalam BAB IV sebagai
konsep awal untuk memaparkan hasil penelitian. Bagian pendahuluan juga
menjadi pintu pembuka penelitian yang akan disimpulkan pada BAB V
dalam penelitian ini.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada BAB II TINJAUAN PUSTAKA, terdiri atas beberapa teori
maupun konsep yang melandasi penelitian yang dilakukan. Teori-teori tersebut
meliputi asesmen pembelajaran, asesmen portofolio elektronik, Science,
Technology, Engineering, Mathematics (STEM), keterampilan berpikir kritis,
task, rubrik penilaian, media Google Classroom, tinjauan materi kalorimetri,
dan penelitian terdahulu yang relevan. Bab ini akan menjadi landasan teoritis
dalam proses pemaparan hasil temuan yang terangkum dalam BAB IV.
BAB IIIl METODE PENELITIAN

Pada BAB IIl METODE PENELITIAN, dipaparkan mengenai metode
dan desain penelitian, partisipan dan lokasi penelitian, alur penelitian, prosedur
penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis data, dan analisis data
penelitian.
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN, berisi paparan
temuan-temuan peneliti beserta pembahasan dari apa yang telah ditemukannya
melalui hasil pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan peneliti.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Pada BAB V SIMPULAN DAN SARAN, berisi simpulan dan saran
yang menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis

temuan dan juga saran atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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Selain itu, terdapat pula daftar pustaka berisikan sumber-sumber yang
dijadikan rujukan selama proses penyusunan skripsi, serta lampiran-lampiran yang

berisi dokumen yang digunakan sebagai penunjang dalam penyusunan skripsi.
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